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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kebijakan pemerintah ternadap komoditas tomat yang
dibudidayakan di Desa Genteng, Sumedang. Data penelitian diperoleh melalui wawancara langsung
kepada salah satu petani tomat di sana. Analisis usahatani pada komoditas tomat menggunakan metode
PAM (Policy Analysis Matrix). Hasil analisis daya saing usahatani komoditas tomat memiliki
keunggulan kompetitif dilihat dari dua indikator yaitu keuntungan privat yang positif dan Private Cost
Ratio atau PCR < 1. Kebijakan pemerintah yang dibuat dari sisi output memberikan dampak positif bagi
petani tomat di Desa Genteng, Sumedang. Dari analisis kebijakan input-output ditemukan bahwa nilai
Transfer Bersih (TB) sebesar -Rp 1.665.000/0,0008 Ha, yang mengindikasikan bahwa kebijakan
pemerintah yang diterapkan telah mengurangi manfaat yang diterima petani.

Kata kunci : Kebijakan Pemerintah, PAM, Pertanian, Tomat

ABSTRACT

This study aims to analyze the role of government policy on tomato commaodities cultivated in Genteng
Village, Sumedang. The research data was obtained by direct interview to one of the tomato farmers
there. Farming analysis on tomato commaodities uses the PAM (Policy Analysis Matrix) method. The
results of the analysis of the competitiveness of tomato commodity farming have a competitive
advantage seen from two indicators, namely positive private profits and Private Cost Ratio or PCR < 1.
Government policies made in terms of output have a positive impact on tomato farmers in Genteng
Village, Sumedang. From the input-output policy analysis, it was found that the Net Transfer (TB) value
was -Rp 1,665,000/0.0008 Ha, which indicates that the government policies implemented have reduced
the benefits received by farmers.

Keywords: Farming, Government Policy, Tomato, PAM

PENDAHULUAN dan bahan industri makanan dan

Tomat merupakan salah satu minuman. Buah tomat juga memberikan

komoditas pertanian yang menjadi keuntungan bagi produsen, konsumen,
dan masyarakat menurut Cahyono dalam
Heriani, N. dkk, (2013). Desa Genteng

merupakan daerah pegunungan dan

produk unggulan dari Desa Genteng Kec.
Sukasari Sumedang. Tomat tidak hanya
dikonsumsi sebagai buah segar, tetapi

juga digunakan sebagai penyedap rasa perbukitan, termasuk dalam kategori

dataran tinggi dengan ketinggian 800-
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1200 mdpl dengan suhu udara 18-220 C
(BPS Kabupaten Sumedang, 2018).
Letak yang strategis dan sumber daya
alam yang melimpah menjadikan Desa
Genteng berpotensi untuk
mengembangkan  usaha  pertanian,
sehingga sektor pertanian menjadi sektor
penting dalam pembangunan ekonomi
masyarakat Desa Genteng. Tomat
merupakan salah satu komoditas yang
menjadi mata pencaharian banyak petani
di Desa Genteng.

Dalam proses usahatani mulai
dari menyiapkan input masih adanya
campur tangan pemerintah misalnya dari
kebijakan perdagangan terhadap input,
kebijakan fasilitas, dan regulasi (Yudha
et al, 2018; Yudha et al 2020).
Kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah bertujuan untuk membantu
meningkatkan daya saing tomat lokal dan
juga mensejahterakan para petani tomat
di desa tersebut.

Permasalahan yang dihadapi
petani tomat di Desa Genteng Kec.
Sukasari adalah; naiknya harga sarana
produksi seperti pupuk dan pestisida,
fluktuasi harga tomat, dan persoalan lain
terkait dengan aspek teknis budidaya dan
sifat dari tomat yang mudah rusak. Oleh
karena itu penting dilakukan sebuah

analisis usaha tani dan evaluasi tentang

efektivitas kebijakan pemerintah terkait
pengembangan komoditas tomat di Desa

Genteng Kec. Sukasari, Sumedang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 7 Juni 2023 di Desa Genteng Kec.
Sukasari, dengan pertimbangan bahwa
lokasi tersebut merupakan sentra produksi
tomat di Kabupaten Sumedang. Pemilihan
lokasi usahatani dilakukan secara sengaja
(purposive). Pengambilan sampel yang
berkaitan dengan usahatani,
menggunakan Simple Random Sampling.
Metode Analisis Data

Penelitian analisis daya saing dan
evaluasi tentang efektivitas kebijakan
terkait

pemerintah pengembangan

komoditas tomat di Desa Genteng
menggunakan metode PAM (Policy
Analysis Matrix).

Tabel 1. Matriks Analisis Kebijakan

(Policy Analysis Matrix)

Biaya
Uraian [Penerima- Keuntu-
an Input Input nonngan
Tradable [Tradable
Harga |[A B C D
Privat
Harga [E F G H
Sosial
Dampakil J K L
Kebijak
an

Sumber: Monke and Pearson, (1995) dan Pearson
and Gotsch, (2004)
Keterangan:

1. Keuntungan Privat (PP) =A - (B + C)
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2. Keuntungan Sosial (SP) =E - (F + G)

3. Transfer Output (OT) =A-E

4. Transfer Input (IT)=B-F

5. Transfer Faktor (FT)=C-G

6. Transfer Bersih (NT)=D-H=1-(J+
K)

7. Rasio Biaya Privat (PCR) = C/ (A-B)

8. Rasio Biaya Sumberdaya Domestik
(DRCR) = G/ (E-F)

9. Kaoefisien Proteksi Output Nominal
(NPCO)=A/E

10. Koefisien Proteksi Input Nominal
(NPCl)=B/F

11. Koefisien Proteksi Efektif (EPC) = (A-
B) / (E-F)

12. Koefisien Keuntungan (PC)=D/H

13. Rasio Subsidi Bagi Produsen (SRP) = L
/E.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keuntungan Privat dan Sosial
Keuntungan privat merupakan
indikator keunggulan kompetitif dari
sistem komoditas berdasarkan teknologi,
nilai output, biaya input, dan transfer
kebijakan yang ada. Berdasarkan hasil
penelitian, dengan rata-rata produksi Rp
1.063,75 kg/0,0008ha pada tingkat harga
privat output tomat Rp 5.000/kg dengan
jumlah produksi satu kali panen tomat
yaitu 4.000 kg. Maka, penerimaan privat
yang diperoleh petani adalah sebesar Rp

20.000.000/0,0008ha.  Jumlah  biaya

produksi privat adalah
Rp.15.745.000/0,0008Ha.
privat usahatani tomat di Desa Genteng
4.255.000/0,0008ha.

Dengan demikian usahatani tomat di Desa

Keuntungan

mencapai Rp

Genteng Kec. Sukasari secara finansial
layak dikembangkan.
Keuntungan sosial merupakan
indikator keunggulan komparatif atau
efisiensi dari sistem komoditas pada
kondisi tidak ada distorsi pasar dan
kebijakan pemerintah. Berdasarkan hasil
bahwa

penelitian menunjukkan

penerimaan usahatani tomat dengan
menggunakan harga sosial adalah sebesar
Rp 28.000.000/0,0008 ha/musim. Angka
ini diperoleh dari hasil perkalian antara
jumlah rata-rata produksi produksi tomat
yaitu sebesar Rp 1.063,75 kg/0,0008 ha
dengan harga bayangan output sebesar Rp
26.322/kg. Adapun keuntungan sosial
pada usahatani tomat

5.920.000/0,0008ha/musim

Berdasarkan hasil analisis maka usahatani

sebesar Rp

tanam.

tomat di Desa Genteng Kec. Sukasari

secara ekonomi layak dikembangkan.

Analisis Daya Saing

Ukuran daya saing usahatani
tomat di Desa Genteng dilihat dari dua
aspek yaitu aspek keunggulan kompetitif
dan aspek keunggulan komparatif.

Berikut hasil analisis PAM pada usahatani

233



Jurnal llmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH
Volume 11, Nomor 1, Januari 2024 : 231-239

tomat di Desa Genteng Kecamatan

Sukasari Sumedang disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 2. Policy Analysis Matrix (PAM) pada Usaha Tani tomat di Desa Genteng

Kecamatan Sukasari Sumedang dengan luas lahan 0,0008 ha

. . Biaya (R
Uraian Penerimaan Tradable N(onp')l'ra Jable Pendapatan (Rp)
Harga Privat 20.000.000] 13.235.000 2.510.000 4.255.000
Harga Sosial 28.000.000, 19.570.000 2.510.000 5.920.000
Pengaruh divergensi —8.000.000] —6.335.000 - —1.665.000

Sumber: Data Primer, diolah, 2023

Tabel 3. Nilai Keunggulan Komparatif dan Keunggulan Kompetitif Usahatani Tomat

di Desa Genteng Kabupaten Sumedang, Tahun 2023

No. Parameter

| Nilai

1.JKeunggulan Kompetitif

a. Keuntungan Privat

Rp 4.255.000/0,0008 Ha

b. Privat Cost Rasio (PCR)

0,37

2.|Keunggulan Komparatif

a. Keuntungan Sosial

Rp 5.920.000/0,0008 Ha

b. Domestic Resources Cost Rasio (DRCR) 0,30

Sumber: Data Primer, diolah, 2023

Usahatani  tomat  memiliki
keunggulan kompetitif dilihat dari dua
indikator yaitu keuntungan privat yang
bernilai positif dan Rasio Biaya Privat
atau PCR <1. Nilai PCR sebesar 0,37
yang berarti untuk menghasilkan satu
satuan  tambahan  output  hanya
dibutuhkan biaya faktor domestik pada
harga privat sebesar 0,37 satuan. Nilai
PRC yang hampir mendekati nol ini juga
merupakan indikator bahwa penggunaan
biaya yang digunakan oleh petani tomat
sangat efisien. Kemudian, usahatani

tomat di Desa Genteng Kec. Sukasari

Kabupaten Sumedang memiliki
keunggulan komparatif dengan indikator
keuntungan sosial yang positif dan
DRCR < 1. Domestic Resources Cost
Ratio atau Rasio Sumberdaya Domestik
sebesar 0,30 artinya untuk menambah
satu satuan output hanya diperlukan
tambahan input sebesar 0,30 satuan.
Oleh karena itu, secara finansial
maupun ekonomi, usahatani tomat di
Desa Genteng Kec. Sukasari Kabupaten
Sumedang layak untuk dikembangkan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa

secara privat usahatani menjual langsung
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pada pasar menguntungkan sebesar Rp
4.255.000/0,0008 ha sedangkan secara
sosial sebesar Rp 5.920.000/0,0008 ha.
Dengan demikian usahatani tomat di
Desa Genteng Kec. Sukasari Kabupaten
Sumedang mampu berdaya saing dan
dapat membiayai input domestiknya.
Analisis Dampak Kebijakan
Pemerintah

Hasil  analisis  menunjukkan
bahwa nilai Transfer Output (TO)
usahatani tomat di Desa Genteng adalah
sebesar - Rp 8.000.000/0,0008 ha, yang
berarti penerimaan sosial petani tomat
lebih besar daripada penerimaan privat.
Hal ini  mengindikasikan  bahwa

konsumen atau masyarakat dapat

membeli produk tomat dengan harga
yang lebih murah daripada harga yang
sebenarnya. Nilai NPCO sebesar 0,71,
yang lebih kecil dari satu (NPCO<1),
menunjukkan bahwa harga di dalam
negeri lebih rendah daripada harga di
luar negeri (harga internasional).

Dalam konteks ini, nilai Transfer
Output yang negatif menunjukkan
adanya implikasi pajak atau transfer
sumber daya yang akan mengurangi
keuntungan. Selain itu, NPCO yang
(NPCOK1)
kebijakan

kurang dari satu

mengindikasikan  bahwa
pemerintah untuk petani tomat belum
efektif, sehingga terjadi pengurangan

penerimaan petani tomat.

Tabel 4. Analisis Dampak Kebijakan Pemerintah pada Usahatani Tomat di Desa Genteng

Kabupaten Sumedang berdasarkan Tabel PAM dengan luas lahan 0,0008 ha

No | Indikator | Rumus | Nilai
Kebijakan Output
1| Transfer Output (TO) A-E -8.000.000
2| Nominal Protection Coefficient on Tradable AJE 0,714285714
Output (NPCO)
Kebijakan Input
3| Transfer Input (TI) B-F -6.335.000
4| Koefisien Proteksi Input Nominal (NPCI) B/F 0,67629024
5| Transfer Faktor C-G 0
Kebijakan Input-Output
6 | Koefisien Proteksi Efektif (EPC) (A-B)/(E-F) 0,802491103
7| Tingkat Proteksi Efektif (EPR) (EPC-1) x 100% | -0,197508897
8| Transfer Bersih (TB) D-H -1.665.000
9 |Koefisien Keuntungan (PC) D/H 0,71875
10| Rasio Subsidi Bagi Produsen (SRP) L/H -0,28125

Sumber: Data Primer, diolah, 2023
Dalam analisis PAM, dampak

kebijakan input dapat diamati melalui

tiga perhitungan, yaitu perhitungan nilai

Transfer Input (TI), perhitungan nilai
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Kebijakan Proteksi Input Nominal
(NPCI), dan perhitungan nilai Transfer
Faktor (TF). Di Desa Genteng, nilai
Transfer Input yang didapatkan adalah
sebesar -Rp 6.335.000/0,0008 Ha.
Angka negatif pada Transfer Input (TI)
menunjukkan adanya implisit pajak atau
transfer sumber daya yang
menguntungkan petani di Desa Genteng.

Berdasarkan  analisis  yang
dilakukan, nilai Koefisien Proteksi Input
(NPCI) sebesar 0,67 mengindikasikan
bahwa harga di dalam negeri lebih
rendah daripada harga di luar negeri atau
harga sosial. Hal ini terjadi karena
adanya hambatan dalam ekspor-impor.
Nilai Transfer Faktor (TF) di Desa
Genteng adalah nol. Angka nol pada
Transfer Faktor (TF) menunjukkan
diberikan

pemerintah untuk input non-tradable

bahwa  subsidi  yang

pada harga privat memiliki nilai yang
sama dengan input non-tradable pada
harga sosial.

Dampak kebijakan pemerintah
terhadap input-output dapat diamati
melalui  lima  perhitungan, vyaitu
perhitungan nilai Koefisien Proteksi
Efektif (EPC),Tingkat Proteksi Efektif
(EPR), perhitungan nilai Transfer Bersih
(TB), , perhitungan nilai Koefisien

Keuntungan (PC), dan perhitungan nilai

Rasio Subsidi bagi Produsen (SRP).
Berdasarkan  analisis  yang
dilakukan, diperoleh nilai Koefisien
Proteksi Efektif (EPC) sebesar 0,802
atau kurang dari satu, yang menunjukkan
bahwa kebijakan pemerintah dalam
melindungi produsen tidak berjalan
secara efektif, sehingga tidak memiliki
nilai tambah untuk produk yang
dihasilkan (Al Mani & Yudha, 2020).
Berdasarkan analisis, nilai Tingkat
Proteksi Efektif (EPR) sebesar -0,197,
menunjukan bahwa produsen dalam
negeri mungkin tidak mendapatkan
perlindungan yang memadai dan rentan
terhadap persaingan produk impor
(Yudha, et al 2022; Yudha et al 2023).
Dalam analisis yang telah
dilakukan, ditemukan nilai Transfer

Bersih (TB) sebesar -Rp
1.665.000/0.0008 Ha, yang
menunjukkan bahwa kebijakan

pemerintah  yang diterapkan telah
mengurangi keuntungan yang diterima
petani. Dengan kata lain, kebijakan
tersebut  menyebabkan  hilangnya
keuntungan sebesar

-Rp 1.665.000/0.0008 Ha bagi
petani tomat di Desa Genteng. Nilai
Koefisien Keuntungan (PC) di Desa
Genteng adalah 0,71, menunjukkan

bahwa koefisien keuntungan lebih kecil
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dari satu (PC<1). Hal ini
mengindikasikan bahwa kerugian yang
diterima petani relatif kecil. namun
keuntungan yang seharusnya diterima
oleh petani menjadi lebih rendah dari
yang seharusnya. Nilai Rasio Subsidi
bagi Produsen (SRP) adalah -0,28. Nilai
SRP yang kurang dari satu (SRP<1)
menunjukkan bahwa kebijakan

pemerintah  terhadap  input-output
merugikan petani, karena petani harus
membayar biaya imbalan (opportunity
cost) yang lebih tinggi  untuk

berproduksi, yaitu sebesar 2,8%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis daya
saing usahatani komoditas tomat di Desa
Genteng, Sumedang dengan metode
Policy  Analysis Matrix (PAM)
menunjukkan bahwa usahatani tersebut
memiliki keunggulan kompetitif dan
keunggulan komparatif. Keuntungan
privat usahatani tomat di Desa Genteng
mencapai Rp.15.745.000/0,0008 ha dan
nilai PCR<1 yaitu sebesar 0,37, dengan
demikian usahatani tersebut secara
finansial layak dikembangkan dan
memiliki keuntungan  kompetitif.
Sedangkan, keuntungan sosial usahatani

tomat sebesar Rp.5.920.000/0,0008 ha

dan nilai DRCR<1 vyaitu sebesar 0,30,
hal ini menunjukkan bahwa secara
ekonomi usahatani tomat tersebut layak
dikembangkan dan memiliki keuntungan
komparatif.

Kebijakan  pemerintah  yang
dibuat dari segi output mempunyai
dampak positif bagi petani tomat di Desa
Genteng. Nilai Transfer Output (TO)
sebesar -Rp8.000.000/0,0008 Ha, hal ini
menunjukkan bahwa konsumen membeli
tomat dengan harga yang lebih murah
daripada harga sebenarnya. Nilai
NPCO<1 yaitu sebesar 0,71,
menunjukkan bahwa harga dalam negeri
lebih rendah daripada harga di luar
negeri. Hal ini dapat mendorong petani
untuk melakukan kegiatan ekspor tomat
ke luar negeri.

Saran

Pemerintah  diharapkan dapat
membuat kebijakan yang memberikan
keuntungan dan perlindungan kepada
petani tomat di Desa Genteng.
Pemerintah perlu memfasilitasi petani
dalam mengembangkan nilai tambah
untuk produk tomat yang dihasilkan.
Selain itu, pemerintah juga dapat
membantu petani tomat di Desa Genteng
seperti memberikan subsidi dan fasilitas
untuk memperlancar distribusi

pemasaran tomat.
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